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Abstrak   

Dalam era digital, penerapan teknologi informasi dalam layanan kesehatan dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pelayanan, serta mempermudah akses bagi masyarakat. Tetapi sayangnya 

seberapa besar manfaat dalam penerapan teknologi informasi tersebut masih belum dapat dirasakan 

karena banyak dari pengguna yang belum mengetahui teknologi yang digunakan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan layanan kesehatan di 

Puskesmas Rancaekek DTP melalui sosialisasi dan edukasi penggunaan sistem pendaftaran online. 

Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini melibatkan 35 – 50 orang peserta, 4 petugas 

puskesmas dan 4 orang tim pelaksana PKM berupa sosialisasi kepada masyarakat sekitar mengenai 

cara penggunaan sistem pendaftaran online yang telah dikembangkan. Metode yang digunakan 

meliputi survei awal untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan kebutuhan masyarakat, 

penyusunan materi edukasi, serta pelaksanaan sosialisasi langsung dan melalui media online. Hasil 

dari program ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam 

menggunakan sistem pendaftaran online, yang berdampak pada penurunan waktu tunggu dan 

peningkatan kepuasan pasien. Dengan demikian, optimalisasi layanan kesehatan melalui sosialisasi 

sistem pendaftaran online ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat diterapkan di puskesmas 

lainnya untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di Indonesia. 

 

Kata kunci: optimalisasi Layanan kesehatan; sosialisasi dan edukasi; sistem pendaftaran online. 

 

Abstract   

In the digital era, the application of information technology in healthcare services can enhance 

efficiency and effectiveness, as well as facilitate access for the community. Unfortunately, the benefits 

of implementing information technology cannot yet be felt because many users do not know the 

technology used. This community service program (PKM) aims to optimize healthcare services at 

Puskesmas Rancaekek DTP through the socialization of an online registration system. This community 

service program involves 35 – 50 participants, 4 community health center officers and 4 PKM 

implementation teams in the form of outreach to the local community regarding how to use the online 

registration system that has been developed in socializing the use of the developed online registration 

system to the surrounding community. The methods used include an initial survey to identify the 

community's level of understanding and needs, the preparation of educational materials, and the 

implementation of socialization both directly and through online media. The results of this program 

indicate an increase in the community's understanding and skills in using the online registration 

system, leading to reduced waiting times and increased patient satisfaction. Therefore, the 

optimization of healthcare services through the socialization of the online registration system is 

expected to serve as a model that can be applied in other health centers to improve the quality of 

healthcare services in Indonesia. 
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PENDAHULUAN   
Telah jamak diketahui bersama bahwa pada era digital seperti sekarang ini, penggunaan dan 

pemanfaatan teknologi informasi merupakan bagian integral yang tidak terpisahkan pada berbagai 

sektor di masyarakat (Andikaputra et al., 2022; Kawidjaya et al., 2023; Mutmainah et al., 2024; Syawali 

et al., 2023), tidak terkecuali pada sektor publik (Mugiarto et al., 2023) dan juga secara khusus pada 

sektor kesehatan(Ariyanto et al., 2023). Pada dasarnya penggunaan teknologi informasi secara spesifik 

dalam layanan kesehatan mempunyai tujuan penting dalam upaya peningkatan atas efisiensi dan 

efektivitas serta aksesibilitas pelayanan kepada masyarakat (Ahmad et al., 2020; Zulvia & Harahap, 

2023). Oleh karena itu puskesmas yang dikenali masyarakat sebagai fasilitas pelayanan kesehatan 

utama dari pemerintah memiliki peran penting dalam memberikan layanan kesehatan yang cepat, 

tepat, dan berkualitas kepada masyarakat. Namun, seringkali Puskesmas menghadapi berbagai 

tantangan, seperti antrian panjang dan waktu tunggu yang lama, yang dapat menurunkan kepuasan 

pasien (Bilatula et al., 2024; Novira et al., 2020). 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah mengeluarkan keputusan penting (Nomor 

HK.01.07/MENKES/1559/2022) untuk mengatur upaya terintegrasi dalam meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi layanan kesehatan,. Keputusan ini mengatur implementasi sistem pemerintahan yang 

berbasis elektronik serta merumuskan strategi transformasi digital dalam bidang kesehatan. Salah 

satu komponen utama dari kebijakan ini adalah pengalihan rekam medis pasien dari format manual 

ke format elektronik, yang didukung oleh (Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) Nomor 24 tahun 2022) 

yang mengatur tentang proses rekam medis dengan menegaskan bahwa semua fasilitas pelayanan 

kesehatan di seluruh wilayah Indonesia diwajibkan menerapkan sistem pencatatan yang jelas dan 

akuntabel tentang riwayat medis pasien secara elektronik sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

Puskesmas Rancaekek DTP merupakan bentuk pusat layanan kesehatan primer yang 

diselenggarakan oleh pemerintah bagi masyarakat di wilayah Rancaekek yang sudah mulai 

menerapkan sistem berbasis elektronik yaitu sistem pendaftaran online melalui website SIMPUS 

(Sistem Informasi Manajemen Puskesmas) sejak Januari 2023. Sistem ini diharapkan dapat 

mengurangi waktu tunggu pasien, mengurangi antrian di loket, dan meningkatkan efisiensi layanan. 

Namun, menurut hasil data kunjungan pendaftaran pasien di Puskesmas Rancaekek DTP dan analisis 

situasi oleh tim Pengabdian Masyarakat menunjukkan bahwa dari bulan Januari hingga November 

tahun 2023, tingkat partisipasi pasien dalam menggunakan sistem pendaftaran online masih sangat 

rendah. Berikut pada Tabel.1 merupakan tabel pola kunjungan pasien yang melakukan pendaftaran 

berdasarkan data rekam medis Puskesmas Rancaekek DTP. 
 

Tabel 1. Data Kunjungan Pendaftaran Pasien Pada Puskesmas Rancaekek DTP (Sumber: Puskesmas 

Rancaekek DTP Tahun 2023) 

No Tahun Bulan Online Offline Total Keseluruhan 

1 2023 Jan 2 4.600 4.602 

2 2023 Feb 0 4.247 4.247 

3 2023 Mar 0 4.353 4.353 

4 2023 Apr 1 3.251 3.252 

5 2023 Mei 12 4.959 4.971 

6 2023 Juni 2 3.840 3.842 

7 2023 Juli 43 4.420 4.463 

8 2023 Agust 137 4.656 4.793 

9 2023 Sept 135 4.889 5.024 

10 2023 Okt 281 4.648 4.929 

11 2023 Nov 616 4.636 5.252 
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Data menunjukkan bahwa dari total kunjungan pasien pada bulan terakhir yaitu bulan 

November tahun 2023 yaitu 5.252 pasien, sebanyak 88,3% (4.636 pasien) masih memilih mendaftar 

secara offline dengan mengantri di loket, sementara hanya 11,7% (616 pasien) yang menggunakan 

pendaftaran online.  Fakta ini mengindikasikan bahwa sosialisasi dan edukasi mengenai penggunaan 

sistem pendaftaran online belum dilakukan secara optimal. 

Situasi tersebut menunjukkan beberapa permasalahan penting yang perlu dicermati bersama. 

Pertama, antrian panjang di loket pendaftaran masih menjadi pemandangan sehari-hari, yang 

berakibat pada waktu tunggu yang lama bagi pasien. Kedua, potensi manfaat dari sistem pendaftaran 

online yang lebih efisien dan nyaman belum sepenuhnya dirasakan oleh pasien. Ketiga, rendahnya 

partisipasi penggunaan teknologi ini juga mencerminkan adanya kendala dalam penerimaan dan 

pemahaman pasien terhadap inovasi tersebut. Untuk mengatasi masalah ini, perlu dilakukan 

sosialisasi dan edukasi kepada pasien mengenai manfaat dan cara penggunaan sistem pendaftaran 

online. Optimalisasi sistem ini tidak hanya akan meningkatkan efisiensi layanan tetapi juga 

memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pasien. 

Beberapa kajian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan website atau aplikasi kesehatan 

memerlukan pendidikan bagi masyarakat tentang pentingnya layanan kesehatan cepat berbasis 

teknologi informasi (Ariyanto et al., 2023; Azkar & Kusrini, 2024). Berbagai metode dapat diterapkan 

untuk mendidik masyarakat, seperti pelatihan, sosialisasi, dan partisipasi langsung masyarakat dalam 

pengembangan website atau aplikasi tersebut. (Hapsari & Sudaryanti, 2021; Pradesa et al., 2022; 

Rahman et al., 2020). Setelah diadakan sosialisasi, pengguna menjadi mengerti betapa pentingnya 

penggunaan aplikasi dalam mengelola data antrian pasien untuk mempercepat proses administrasi 

(Ariyanto et al., 2023), selain fakta bahwa dampak sosialisasi ini dapat mendorong peningkatan 

efisiensi administrasi dalam sebuah organisasi. 

Rendahnya partisipasi pasien dalam penggunaan sistem pendaftaran online di Puskesmas 

Rancaekek DTP menyebabkan sistem pendaftaran online menjadi kurang optimal dan kurang 

dirasakan manfaatnya oleh maayarakat. Maka, dengan adanya pengabdian masyarakat ini, dilakukan 

sosialisasi dan edukasi terkait sistem pendaftaran online yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran pasien akan manfaat dan pentingnya sistem pendaftaran online. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) dari 

unsur mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis Sektor Publik (ABSP) di Politeknik STIA LAN 

Bandung dilakukan dengan cara mengadopsi solusi yang diberikan oleh penelitian Ariyanto et al., 

(2023) tersebut. Tujuan pengabdian ini adalah merancang, membuat dan melakukan sosialisasi tata 

cara penggunaan sistem pendaftaran online pada Puskesmas Rancaekek DTP sehingga dapat 

mempermudah pasien di Puskesmas tersebut untuk mendapat nomer antrian secara fleksibel dan 

mendapatkan pengalaman pelayanan yang lebih baik. 

 

METODE   
Khalayak sasaran untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat atau pasien 

pada Puskesmas Rancaekek DTP . Harapannya, setelah dilakukan sosialisasi para masyarakat atau 

pasien dapat mengimplementasikan hal-hal yang sudah disampaikan oleh para tim pengabdian 

masyarakat Politeknik STIA LAN Bandung, yaitu terkait implementasi sistem pendaftaran online. 

Adapun metode pelaksanaan PKM ini berupa wawancara dengan stakeholder yaitu Kepala 

Puskesmas Rancaekek DTP dan juga petugas Rekam Medis serta sosialisasi dengan masyarakat atau 

pasien. Materi kegiatan terdiri dari sosialisasi tentang sistem pendaftaran online, layanan-layanan 

yang tersedia pada sistem, serta panduan penggunaan sistem pendaftaran online pada Puskesmas 

Rancaekek DTP. Adapun  tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

sebagai berikut: 

 

Pihak Yang Terlibat 
Pihak-pihak ini yang terlibat dalam program Pengabdian Kepada Masyarakat, yaitu sebagai 

berikut:  
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1. Peserta Sosialisasi 

Pasien yang datang ke Puskesmas Rancaekek DTP dengan Jumlah: 35-50 orang, yang bisa 

terdiri dari berbagai kelompok usia dan latar belakang. Pasien ini bisa mencakup individu 

dengan berbagai kebutuhan kesehatan, seperti pasien rawat jalan, pasien dengan penyakit 

kronis, atau pasien yang rutin melakukan pemeriksaan kesehatan. 

2. Stakeholder yang Terlibat 

Kepala Puskesmas dan juga satuan kerja berjumlah 2 orang yang berperan dalam 

memberikan dukungan dan legitimasi terhadap kegiatan sosialisasi. Kepala puskesmas dan 

juga satuan kerja membantu dalam memfasilitasi pertemuan dan juga memberikan sambutan 

atau pengantar mengenai pentingnya sistem pendaftaran online. 

3. Petugas Rekam Medis dan Promosi Kesehatan 

Petugas Rekam Medis dan Promosi kesehatan berjumlah 2 orang yang berperan dalam 

memberikan penjelasan teknis tentang bagaimana sistem pendaftaran online akan 

mempengaruhi proses pendaftaran dan rekam medis pasien. Dan petugas promosi kesehatan 

berperan dalam memberikan penjelasan melalui media online. 

4. Tim Pengabdian Masyarakat dari Politeknik STIA LAN Bandung 

Tim Pengabdian Masyarakat dari kampus Politeknik STIA LAN Bandung berjumlah 4 orang 

yang berperan dalam mengatur seluruh kegiatan sosialisasi, termasuk jadwal, materi, dan 

komunikasi dengan pihak puskesmas dan peserta serta menyampaikan materi tentang sistem 

pendaftaran online, termasuk cara penggunaan, layanan-layanan yang tersedia, dan panduan 

langkah demi langkah untuk pendaftaran. 

Tahapan Persiapan 
Tahapan ini mencakup perencanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat, dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Koordinasi dengan pihak Puskesmas Rancaekek DTP  

Tim PKM melakukan koordinasi dengan Kepala Puskesmas Rancaekek DTP. Pihak 

Puskesmas menyambut baik dan mendukung program Pengabdian Kepada Masyarakat 

ini, yang bertujuan untuk menyosialisasikan Optimalisasi Penggunaan Sistem Pendaftaran 

Online di Puskesmas Rancaekek DTP. 

 

 
Gambar 1. Koordinasi dengan Pihak Puskesmas Rancaekek DTP 

 

2. Penentuan waktu sosialisasi 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan mulai minggu ke-3 Desember hingga minggu ke-1 Januari 

sebanyak 1 kali dalam seminggu.  

3. Penentuan materi sosialisasi 
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Materi sosialisasi yang telah direncanakan oleh tim meliputi, informasi tentang apa saja 

pelayanan yang tersedia di Puskesmas, manfaat dari mendaftar secara online, tata cara 

pendaftaran online dan alur pendaftaran online. 
 

Tahapan Pelaksanaan 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan di Puskesmas Rancaekek DTP yang 

beralamat di Jl. Raya Majalaya-Rancaekek No.99, Rancaekek wetan, Kec. Rancaekek, Kabupaten 

Bandung pada Bulan Desember 2023 - Bulan Januari 2024. Peserta pada kegiatan sosialisasi 

penggunaan sistem pendaftaran online terdiri dari pasien yang akan berobat pada saat tim 

pengabdian berada di Puskesmas Rancaekek DTP, yaitu sekitar 35-50 orang dan berusia antara 18 -60 

tahun. Kegiatan ini diawali dengan perkenalan Tim Pengabdian Masyarakat Politeknik STIA LAN 

Bandung, pemaparan materi, sesi tanya jawab dan pendampingan tata cara/penggunaan sistem 

pendaftaran online. Jenis kegiatan yang dilakukan oleh Tim Pengabdian Masyarakat Politeknik STIA 

LAN Bandung yaitu Sosialisasi secara offline di Puskesmas Rancaekek DTP dan sosialisasi secara online 

di akun resmi instagram Puskesmas Rancaekek DTP untuk mengoptimalisasikan kualitas layanan 

kesehatan melalui sosialisasi dan edukasi penggunaan sistem pendaftaran online pada Puskesmas 

Rancaekek DTP. Teknik kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Puskesmas Rancaekek DTP yaitu 

sebagai berikut:  

1. Sosialisasi secara langsung dilaksanakan kepada pasien di ruang pendaftaran dengan 

pemaparan materi menggunakan brosur yang dibagikan kepada pasien, setelah itu 

diadakan sesi tanya jawab dan pendampingan tata cara pendaftaran online. 

Gambar 2. Sosialisasi Secara Langsung di Puskesmas Rancaekek DTP 

 

 
Gambar 3. Membagikan Poster Kepada Para Pasien di Puskesmas Rancaekek DTP 
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2. Sosialisasi melalui media sosial yaitu memanfaatkan platform media sosial untuk menyebarkan 

informasi terkait sistem pendaftaran online dengan menyajikan tutorial singkat. 

 

 
Gambar 4. Sosialisasi Secara Online Melalui Akun Resmi 

Instragram Puskesmas Rancaekek DTP 

 

3. Pembuatan Materi Edukasi Kreatif  yaitu membuat materi edukasi menarik seperti video 

animasi untuk menjelaskan langkah-langkah pendaftaran online yang diunggah pada 

akun resmi instagram Puskesmas Rancaekek DTP. 

4. Monitoring dan evaluasi untuk melihat keberhasilan sosialisasi dalam meningkatkan 

kualitas layanan kesehatan di Puskesmas Rancaekek DTP melalui wawancara kepada 

pasien dan pegawai terhadap adanya sistem pendaftaran online. 

 

 
Gambar 5. Wawancara Kepada Pasien di Puskesmas Rancaekek DTP 
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Gambar 6.  Pelaporan Kepada Puskesmas Rancaekek DTP 

 

Tahapan Evaluasi dan Pelaporan 
 Setelah sistem pendaftaran online di implementasikan oleh masyarakat atau pasien, akan 

dilakukan evaluasi dalam bentuk penyebaran wawancara kepada pasien, sebelum menggunakan dan 

setelah menggunakan sistem pendaftaran online. Hasil wawancara akan diolah dan dijadikan 

rekomendasi untuk pengembangan sistem pendaftaran online maupun pihak Puskesmas Rancaekek 

DTP. Hasil kegiatan dan evaluasi tersebut akan dibuat menjadi pelaporan serta artikel ilmiah. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Hasil dari program kegiatan oleh Tim Pengabdian Masyarakat Politeknik STIA LAN Bandung 

terkait sosialisasi dan edukasi penggunaan sistem pendaftaran online pada Puskesmas Rancekek DTP 

yaitu sebagai berikut: 

1. Koordinasi dengan pihak Puskesmas Rancaekek DTP, hasil koordinasi dengan pihak 

Puskesmas Rancaekek DTP dilakukan dengan Kepala Puskesmas menghasilkan sikap 

positif dari pihak Puskesmas yang bersedia untuk menerima dan mendukung dengan 

adanya program Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh tim dalam rangka 

sosialisasi mengenai Optimalisasi Penggunaan Sistem Pendaftaran Online yang ada di 

Puskesmas Rancaekek DTP. 

2. Pelaksanaan sosialisasi, hasil pelaksanaan dilakukan mulai minggu ke-3 dan ke-4 Bulan 

Desember sebanyak 1 kali dalam seminggu yaitu sebagai berikut: 

 

 

 
Gambar 7. Grafik Jumlah Kunjungan Pasien 

(Sumber: Puskesmas Rancakek DTP) 
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Hasil kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisisasi secara offline maupun online di 

Puskesmas Rancaekek mencerminkan keberhasilan dalam meningkatkan partisipasi pasien 

dalam pendaftaran online. Hasil dari observasi tim melihat ketidakmerataan partisipasi, 

sehingga dilakukan sosialisasi, pendampingan personal, dan edukasi. Hasilnya terjadi 

lonjakan hingga minggu ke-2 bulan Januari Tahun 2024 yaitu sebanyak 2.689 orang yang 

melakukan pendaftaran online, mencakup pasien BPJS dan umum. Dari wawancara dengan 

pasien, terungkap bahwa penggunaan layanan pendaftaran online di Puskesmas Rancaekek 

memberikan pengalaman lebih cepat, efisien, dan memberikan kepuasan. Adanya 

peningkatan partisipasi juga tercermin dari pandangan positif pasien terhadap waktu tunggu 

yang berkurang, kualitas layanan yang meningkat, serta mudahnya proses pendaftaran 

online. Pendampingan secara personal dan pembuatan video tutorial animasi memberikan 

dukungan yang efektif untuk mengatasi kendala pasien dalam proses pendaftaran online. 

Dengan adanya bantuan ini, pasien dapat dengan lebih mudah memahami langkah-

langkah pendaftaran online, menciptakan ketercapaian dalam mendampingi kendala pasien. 

3. Materi sosialisasi, materi sosialisasi yang telah direncanakan oleh tim meliputi, informasi 

tentang apa saja pelayanan yang tersedia di Puskesmas, manfaat dari mendaftar secara 

online, tata cara pendaftaran online dan alur pendaftaran online. Ketercapaian Target Materi 

yang Dipersiapkan, dengan sosialisasi yang dilakukan dengan pendekatan ganda, yaitu 

secara offline dan online. Tim membuat video tutorial animasi, serta membuat informasi pada 

X-banner di ruang loket pendaftaran. Langkah ini membantu mencapai target materi 

dengan memberikan informasi yang lengkap dan mudah diakses oleh pasien Rancaekek. 

4. Monitoring dan Evaluasi, hasil monitoring dan evaluasi bahwa pendapat pasien mengenai 

ketersediaan informasi terkait pendaftaran online juga positif, menunjukkan bahwa 

sosialisasi melalui media sosial dan penggunaan X banner memberikan informasi yang jelas 

dan meningkatkan kemudahan dalam pendaftaran. Selain itu, dari sudut pandang pegawai, 

implementasi pendaftaran online terbukti meningkatkan efisiensi pelayanan. Peningkatan 

kinerja terlihat dari pernyataan bahwa proses kerja menjadi lebih cepat, pelayanan semakin 

lancar, dan antrian berkurang. Respons pasien terhadap sistem pendaftaran online juga 

dipandang positif oleh pegawai, dengan beberapa tantangan yang diatasi melalui koordinasi 

dan pendekatan personal. dari hasil wawancara dan juga penyebaran kuesioner kepada 

pasien menunjukkan bahwa setelah pendaftaran online, kepuasan pasien meningkat secara 

signifikan. Waktu tunggu berkurang, proses pendaftaran lebih cepat, dan kualitas layanan 

dianggap meningkat. Secara keseluruhan dampak terhadap kepuasan pasien adalah positif. 

5. Pelaporan kepada Pihak Puskesmas Rancaekek DTP, laporan hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat di Puskesmas Rancaekek DTP menunjukkan beberapa temuan penting 

mengenai kualitas layanan dan efisiensi sistem pendaftaran. Sebelum implementasi 

pendaftaran online, antrian di puskesmas mengalami penundaan yang signifikan, meskipun 

pasien secara umum menilai pelayanan cukup baik. Namun, setelah sistem pendaftaran 

online diterapkan, pegawai merasakan perbaikan yang signifikan dalam hal kecepatan 

pelayanan dan pengurangan antrian, sedangkan pasien melaporkan respons yang 

bervariasi; sebagian merasa bingung pada awalnya namun secara keseluruhan merasa lebih 

baik dengan sistem yang baru. Implementasi pendaftaran online secara konsisten diakui 

sebagai langkah yang efektif untuk meningkatkan efisiensi pelayanan menurut pendapat 

kedua belah pihak. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa hambatan seperti 

gangguan jaringan, kurangnya pemahaman, dan keterbatasan akses internet. Upaya seperti 

penggunaan tethering HP dan konseling perorangan telah diambil untuk mengatasi 

tantangan ini.  

 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar Puskesmas Rancaekek DTP menyusun 

standar operasional prosedur (SOP) terkait pendaftaran online untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan memastikan pemanfaatan sistem yang optimal. Selain itu, perlu dilakukan 
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sosialisasi yang lebih rutin kepada masyarakat agar mereka semakin familiar dengan sistem 

pendaftaran online, yang diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaannya. Disarankan 

pula untuk menyediakan loket khusus untuk pendaftaran online guna memisahkan 

pendaftar online dari pendaftar manual, sehingga memperlancar proses pendaftaran dan 

meningkatkan efisiensi. Terakhir, pengembangan web layanan dengan menambahkan fitur 

pembatalan pendaftaran juga penting untuk memudahkan pasien dan memastikan slot 

pendaftaran tersedia untuk pasien lain. 

 

SIMPULAN DAN SARAN   
Sosialisasi yang telah dilakukan oleh Kelompok Pengabdian Masyarakat Politeknik STIA LAN 

Bandung menggunakan sosialisasi secara offline maupun online. Dalam pelaksanaannya, maka dapat 

ditarik kesimpulan; Sosialisasi mengenai penggunaan sistem pendaftaran online pada masyarakat 

terutama pada pasien Puskesmas Rancaekek DTP dapat meningkatkan kesadaran, pemahaman dan 

pengetahuan akan kemudahan dalam mendaftar dan mendapatkan nomor antrian secara efektif dan 

efisien. Jumlah penggunaan sistem pendaftaran online meningkat secara signifikan dari 616 pasien 

menjadi 2.689 pasien hingga minggu ke-2 bulan Januari; meningkatnya kepuasan pasien terhadap 

kualitas pelayanan Puskemas Rancaekek DTP setelah implementasi penggunaan sistem pendaftaran 

online. 
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